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ABSTRAK 

Wanita karir menjadi sarat topik kontroversi dalam islam. Namun dalam  kehidupan   sehari-hari   islam    

memberikan tuntunan  dengan ketentuan hukum syariat yang akan memberikan batasan    dan    perlindungan    

bagi    kehidupan    wanita,  semua    itu  untuk kebaikan  wanita,  agar  tidak  menyimpang  dari  apa  yang  

telah digariskan Allah terhadap dirinya.  

. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Islam memandang wanita karir yang bekerja di luar 

dan juga untuk mengetahui peran istri sebagai wanita karir dalam meningkatkan ekonomi keluarga ditinjau dari 

ekonomi syari’ah. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif yang menggunakan prosedur pengumpulan 

data melalui observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Dengan menjadi wanita karir mereka mengetahui kalau 

sebaik-baik wanita menurut Islam yaitu wanita yang di rumah, tetapi walaupun mereka menjadi wanita karir 

sudah tentu tahu cara beretika sebagai wanita karir. 2. Menjadi wanita karir tidak mengurangi tanggung jawab 

mereka sebagai istri dan ibu bagi anak-anak mereka dan sebagai wanita karir memberi dampak positif terhadap 

perekonomian keluarga mereka.  
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ABSTRACT 

 

Career women are becoming a topic full of controversies in Islam. However, in Islamic daily life there 

are guidance with the provisions of Sharia law which provide limits and protection for women's lives, which is 

intended for women’s goodness, so that they will not deviate from the provisions set by Allah. 

. The purposes of this study are to find out about how Islam views career women who work outside their 

home and also to find out the role of the wife as a career woman in improving their family economics in terms of 

sharia economics. This study uses a qualitative method which uses observation and interviews as data collection 

procedures. 

The results of this study are: 1. By becoming a career women, they know that the best women according 

to Islam is the one who are at home, but even though they become career women, they certainly know how to be 

ethical as a career woman. 2. Become a career woman will not reduce their responsibilities as a wife and a 

mother for their children and as career women they also give a positive impact on their family's economy.  
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PENDAHULUAN 

Wanita karir juga merupakan sebagai 

dasar pembagian tanggung jawab yang 

ditetapkan secara sosial dan kultural, dimana 

dalam dunia barat laki-laki dan  perempuan  

mempunyai  hak  yang  sama  untuk  menjadi 

segala sesuatu yang diinginkan  sesuai  dengan  

bakatnya  untuk  bisa  berkarir dengan laki-

laki, begitu juga untuk menjadi pemimpin. 

Eksistensi istri tidak hanya berdampak 

terhadap diri dan keluarga, tetapi juga sangat 

berpengaruh terhadap masyarakat, bangsa dan 

negara. Bahkan kemajuan atau kehancuran 

negeri tergantung pada perempuan. 

“Perempuan yang terdidik dengan baik akan 

melahirkan generasi yang baik dan 

memakmurkan negeri.” 

Al-Qur’an telah memberikan pandangan 

terhadap keberadaan dan kedudukan 

perempuan. Syari’ah sangat memberikan 

kesempatan kepada perempuan untuk 

mengembangkan dirinya sebagai sumber daya 

manusia di tengah-tengah masyarakat dan 

telah secara jelas mengajarkan adanya 

persamaan antara manusia laki-laki dan 

perempuan maupun antar bangsa, suku dan 



keturunan. Syari’ah dengan kitab suci al- 

Qur’an dan melalui Rasulullah SAW telah 

hadir secara ideal dengan gagasan besar 

mengajarkan prinsip dasar kemanusiaan, 

perlindungan hak asasi manusia dan 

kesederajatan serta mengajarkan setiap muslim 

untuk bekerja dan berusaha memakmurkan 

dunia, kebebasan mencari rizki sesuai dengan 

ketentuan dan norma syariat agama serta 

perintah mengerjakan amal shaleh yang 

bermanfaat bagi orang lain. Konsekuensi dari 

kewajiban ini adalah bahwa setiap manusia 

berhak untuk bekerja mendapatkan perkerjaan. 

Masing-masing dari pasangan tentunya 

menginginkan hidup yang sempurna, 

menjalankan tugas serta kewajibannya secara 

teratur. Namun perlu kita ketahui, bahwa tidak 

semua keluarga dapat menjalankan 

kewajibannya dengan baik. Ketidakmampuan 

dalam menjalankan kewajibannya ini pun 

memiliki beragam alasan. Ada yang beralasan 

karena keadaan, adapula yang beralaskan 

karena rasa ego pada dirinya. Perasaan egois 

itu sendiri adalah perasaan yang selalu ingin 

menjalankan apa yang dia inginkan, 

mementingkan keinginan pribadi terlebih 

dahulu tanpa mau berdiskusi dengan pasangan 

lainnya atau yang berperan dalam keputusan. 

Dalam keluarga seorang suami memiliki 

peranan utama dan penting dalam menjalankan 

sebuah rumah tangga. Suami merupakan 

pemimpin dalam keluarga yang berkewajiban 

mendidik, mengatur, melindungi serta 

mencukupi kebutuhan seluruh anggota 

keluarga. Seorang istri yang sekaligus menjadi 

seorang ibu memiliki peranan penting untuk 

mendidik anak serta memberikan pelayanan 

kepada keluarga. Suami wajib melindungi 

istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai 

dengan kemampuannya. 

 Untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga di Desa Atu-Atu, Kecamatan 

Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut seorang istri 

juga ikut berperan dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. Mengikutkan peran 

tersebut dikarenakan suami belum dapat 

mencukupi kebutuhan keluarga. Penghasilan 

suami kurang bisa memenuhi kebutuhan 

keluarga, sehingga istri harus bekerja untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga. Karena 

besarnya kebutuhan dan desakan terhadap 

kebutuhan mereka yang harus dipenuhi.“Di 

wilayah Desa Atu-Atu, Kecamatan Pelaihari, 

Kabupaten Tanah Laut ada sekitar 773 Kepala 

Keluarga, dengan jumlah laki-laki 142O 

orang, dan jumlah perempuan 1785. Dari 

jumlah tersebut terdapat sekitar 1.O67 istri 

yang ikut berperan dalam mencari nafkah”. 

Seorang istri mempunyai hak untuk bekerja 

dan berkarir sesuai dengan keinginannya, 

namun hal tersebut tidaklah menggugurkan 

kewajiban nafkah yang dibebankan kepada 

suami. 

 Dari beberapa keluarga tersebut 

ada berbagai macam pekerjaan yang dilakoni 

oleh para istri, diantaranya ada yang berprofesi 

sebagai PNS sebanyak 391 Orang, TNI 1 

orang, Polri 1 Orang, Karyawan perusahaan 

swasta 71 orang, karyawan perusahaan 

pemerintah sebnyak 7 orang, dengan total 471 

wanita karir di Desa Atu-Atu Kecamatan 

Pelaihari. Sedangkan peneliti di sini akan 

membahas tentang wanita karir yang suami 

mereka cenderung memiliki pekerjaan yang 

tidak tetap seperti menjadi buruh serabutan, 

dan juga ada yang berwirausaha serta 

berdagang. 

Penglibatan wanita dalam sektor pekerjaan 

mempunyai kesan positif dan negatif :Dilihat 

dari sisi positif dan negatif tersebut dan uraian 

latar belakang serta bagaimana pandangan 

Islam juga tentang hal diatas maka penulis 

tertarik untuk meneliti dan mengkaji mengenai 

“Eksistensi Wanita Karir Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Ditinjau 

Dari Ekonomi Syari’ah ( Studi Kasus di 

Desa Atu-Atu Kecamatan Pelaihari)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif yaitu data yang 

dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, 

gambar, dan kebanyakan bukan berbentuk 

angka. Data dimaksud meliputi transkip 

wawancara, catatan dilapangan, foto-foto, dan 



dokumen pribadi. Termasuk di dalamnya 

deskripsi mengenai situasi wilayah penelitian. 

Setelah peneliti melakukan observasi kembali 

di Desa Atu-atu terdapat 12 orang wanita karir 

yang suami mereka cenderung ke pekerjaan 

yang tidak tetap 

 

HASIL PENELITIAN 

 1. Pandangan Islam Terhadap 

Wanita Karir 

Posisi wanita dalam Islam 

sangatlah jelas baik dalam Al-

Qur`an maupun hadis yang 

merupakan acuan baku bagi umat 

Islam.  

Sesungguhnya wanita 

muslimah memiliki kedudukan 

yang tinggi dalam Islam dan 

pengaruh yang besar dalam 

kehidupan setiap muslim. Dia 

akan menjadi madrasah pertama 

dalam membangun masyarakat 

yang shalih, tatkala dia berjalan di 

atas petunjuk Al-Qur’an dan 

sunnah Nabi. Karena berpegang 

dengan keduanya akan 

menjauhkan setiap muslim dan 

muslimah dari kesesatan dalam 

segala hal. 

Di dalam Al-Qur’an 

menjelaskan, betapa pentingnya 

peran wanita, baik sebagai ibu, 

isteri, saudara perempuan, 

maupun sebagai anak. Peran 

wanita dikatakan penting karena 

banyak beban-beban berat yang 

harus dihadapinya, bahkan beban-

beban yang semestinya dipikul 

oleh pria. Oleh karena itu, 

menjadi kewajiban bagi kita 

untuk berterima kasih kepada ibu, 

berbakti kepadanya dan santun 

dalam bersikap kepadanya. 

Kedudukan ibu terhadap anak-

anaknya lebih didahulukan dari 

pada kedudukan ayah. Ini 

disebutkan dalam firman Allah : 

هُۥ   مُّ
ُ
أ حَََلَتۡهُ  يۡهِ  َٰلَِِ بوَِ نسََٰنَ  ٱلِۡۡ يۡنَا  َٰ  وَوصََّ عََلَ وَهۡنًا 

يۡكَ   َٰلَِِ نِ ٱشۡكُرۡ لِِ وَلوَِ
َ
وَهۡنٖ وَفصََِٰلُهُۥ فِِ عََمَيِۡۡ أ

 إلََِِّ ٱلمَۡصِيُر  
Artinya: “Dan Kami 

perintahkan kepada 

manusia (agar 

berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. 

ibunya telah 

mengandungnya 

dalam keadaan 

lemah yang 

bertambah-tambah, 

dan menyapihnya 

dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan 

kepada kedua orang 

tuamu. Hanya 

kepada-Ku lah 

kembalimu”. (Q.S 

Luqman: 14) 

Islam menempatkan laki-

laki menjadi pemimpin dalam 

keluarga yang berkewajiban 

mencari nafkah, tetapi peran 

perempuan sebagai seorang istri 

dan ibu bagi anak-anaknya untuk 

membantu ekonomi keluarga 

tidak bisa dihindari. 

Bahkan di zaman modern 

sekarang ini, banyak terjadi 

wanita berkarier yang bekerja 

melebihi penghasilan suami. 

Secara kodrati, seseungguhnya 

wanita/istri mengemban tugas 

utama berkenaan dengan tugas-

tugas reproduksi (hamil, 

melahirkan, menyusui, mengasuh 

anak) atau bekerja reproduktif 

(hamil, melahirkan, menyusui, 

pengasuhan, perawatan fisik dan 

mental untuk berfungsi dalam 

struktur masyarakat). 

Realitas bahwa perempuan 

bekerja di sektor publik atau kerja 



produktif merupakan sebuah 

pilihan karena berbagai alasan. Di 

Arab Saudi, misalnya karena 

faktor ekonomi dan ingin 

mengimplementasikan ilmunya. 

Begitu juga di Indonesia, 

terutama di pedesaan faktor sosial 

budaya berpengaruh terhadap 

eksistensi wanita. Masih terdapat 

kecenderungan orang tua secara 

diskriminatif memprioritaskan 

anak laki-laki daripada 

perempuan  melanjutkan sekolah 

ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi serta untuk bekerja mencari 

nafkah, sementara perempuan 

lebih diarahkan hanya sebagai ibu 

rumah tangga. Namun  dibalik ini 

semua wanita yang bekerja 

tentunya harus mampu 

menyeimbangkan antara 

kewajiban dan pekerjaan. Seorang 

ibu rumah tangga dapat 

meninggalkan rumah dengan izin 

suami dan setelah urusan keluarga 

telah dilakukan. 

  Pandangan Islam terhadap 

wanita karir itu diperbolehkan, 

tapi kita harus mengetahui 

batasan-batasan yang sudah 

ditetapkan oleh Islam. Maka dari 

itu, jika sesungguhya dalam 

kesehariannya istri tidak 

diwajibkan bekerja di dalam 

rumahnya sendiri, apalagi jika dia 

bekerja di luar rumah guna 

membantu perekonomian 

keluarga, itu merupakan suatu 

perbuatan yang sangat mulia. 

Jadi, penjelasan wawancara 

di sini wanita diperbolehkan 

untuk bekerja sebagai mana juga 

laki-laki. Tapi dengan tidak 

mengabaikan rumah tangga dan 

juga kodrat sebagai wanita 

dimana kita harus mempunyai 

etika terhadap lawan jenis 

ditempat kerja, mengetahui 

batasan-batasan sebagai wanita 

muslim yang berkarir agar tidak 

terjadi fitnah dan 

mempertimbangan kelemahan 

fisik wanita. Disini juga bahwa 

informan mengerti atas posisi 

mereka sebagai wanita yang harus 

memperhatikan rumah tangga 

terlebih dahulu. 

Demikian peran istri dalam 

keluarga. Istri merupakan benteng 

utama dalam keluarga. 

Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dimulai dari peran istri 

dalam memberikan pendidikan 

kepada anaknya sebagai generasi 

penerus bangsa dan peran istri 

dalam bidang ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi akan 

memacu pertumbuhan industri 

dan peningkatan pemenuhan 

kebutuhan dan kualitas hidup. Di 

sektor ini istri dapat membantu 

peningkatan ekonomi keluarga 

melalui berbagai jalur baik 

kewirausahaan maupun sebagai 

tenaga kerja yang terdidik 

2. Potret Wanita Karir di Desa 

Atu-Atu Kec. Pelaihari Kab. Tanah 

Laut 

 a. Wanita karir 

Wanita karier mempunyai 

arti atau makna perempuan 

dewasa yang sudah memliki 

kegiatan atau mempunyai profesi, 

pekerjaan yang dapat 

menghasilkan uang atau 

penghasilan yang dilandasi 

dengan pendidikan. Beberapa 

pekerjaan yang dikerjakan wanita 

karier itu sendiri diantaranya 

adalah sebagai pegawai kantor, 

dokter, dosen,  guru, dan 

sebagainya. Profesi-profesi ini 

tidak dilarang oleh agama Islam. 

Di Desa Atu-atu yang 

peneliti wawancara adalah wanita 

karir yang suami mereka 



cenderung memiliki pekerjaan 

yang tidak tetap. 

Untuk mengawali 

wawancara, peneliti memulai 

pertanyaan yang terkait dengan 

potret wanita karier. 

Berikut hasil wawancara 

beberapa responden tentang potret 

wanita karir dengan ibu Annisa, 

ibu Laili, ibu Nurhidayati dan ibu 

Nurul 

Wanita karir itu pekerjaan 

dengan dunia profesi yang 

menurut agama Islam tidak 

dilarang, dan wanita yang bekerja 

harus dengan ketentuan dan juga 

ada manfaat bagi diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Wanita karir 

juga harus mendapat ijin dari 

suami. Wanita karir juga lebih 

dapat mengatur waktu terhadap 

keluarga mereka, seperti 

mengurus rumah tangga dan 

anak-anak mereka, dan dapat juga 

menyelesaikan pekerjaan mereka 

dengan tepat waktu. 

Selama mereka berkarir 

sudah mendapatkan ijin dari 

suami. Bahkan mereka berkarir 

semenjak belum menikah seperti 

pemaparan Ibu Nani Agustiani 

dan Ibu sri Anggriani yang mulai 

berkarir sejak lulus kuliah dan 

belum menikah. Alasan untuk 

berkarir  untuk mendapatkan 

penghasilan sendiri dan 

pengalaman kerja ketika belum 

menikah. Jadi mereka sudah 

terlebih dahulu membicarakan 

ketika mereka belum menikah 

dengan calon pasangan mereka. 

Sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman dan lebih 

mengetahui bagaimana ketika istri 

harus bekerja. 

Para Wanita karir ini bisa 

membagi waktu juga antara 

menyelesaikan pekerjaan rumah 

tangga, mengurus suami dan 

anak, serta pekerjaan di tempat 

kerja mereka. Mereka memulai 

bekerja pada jam O7.OO WITA, 

dan mereka pulang juga tidak 

larut malam karena mereka ada 

yang berprofesi sebagai guru dan 

ada yang bekerja di perkantoran. 

Jika terjadi lembur secara 

terjadwal maka mereka akan 

komunikasi terlebih dahulu 

dengan pasangan, kalau itu terjadi 

secara mendadak maka mereka 

akan mengabari via telepon atau 

chat. Agar dapat memberitahu 

tentang keterlambatan untuk 

pulang ke rumah. 

Hasil Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Yesi Dwi 

Aptika (2O18) bahwa wanita 

yang bekerja bisa sangat 

membantu perekonomian 

keluarga yang memberi dampak 

positif bagi keluarga dalam 

meningkatkan kebutuhan 

ekonomi keluarga dan menjaga 

kesejahteraan serta keutuhan 

keluarga.  

b. Hubungan Sosial 

Banyak dari mereka wnita 

karir yang belum tentu bisa 

berkomunikasi dengan baik 

terhadap keluarga mereka. Karena 

waktu yang mereka dapatkan 

sedikit sekali untuk bertemu 

dengan suami dan anak-anak 

mereka, bahkan untuk 

bersosialisasi terhadap 

lingkungan sekitar pun di jaman 

sekarang sulit sekali. Tetapi di 

wilayah Desa Atu-atu mereka 

dapat mengatasi agar dapat 

bersosialisasi terhadap 

lingkungan sekitar dengan 

mengikuti keagamaan yang di 

lingkungan sekitar rumah mereka. 

Dari hasil wawancara 

terhadap beberapa responden 



wanita karir di Desa Atu-atu 

masih menyempatkan ikut 

kegiatan dan bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar 

mereka. Komunikasi dengan 

keluarga juga tidak masalah. 

Dengan menjadi wanita karir 

bukan menjadi hambatan untuk 

berkomunikasi dengan keluarga 

dan bersosialisasi terhadap 

lingkungan sekitar mereka. 

Selama itu masih bisa diatasi dan 

menyempatkan waktu 

semaksimal mungkin agar dapat 

terus berkomunikasi dengan 

lingkungan mereka. 

Setelah peneliti melakukan observasi 

dan wawancara di luar draf wawancara 

kembali di Desa Atu-atu terdapat 12 orang 

wanita karir yang suami mereka cenderung ke 

pekerjaan yg tidak tetap dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. 1 keluarga yang belum punya anak  

2. 4 keluarga yang mempunyai anak 1 

3 5 keluarga yang mempunyai 2 orang anak 

4 2 keluarga yang mempunyai 3 orang anak 

 

PEMBAHASAN 

Wanita karir di Desa Atu-atu sebnayak 

47O orang dengan rincian sebagai berikut: 

- 391 orang Pegawai Negeri Sipil 

- 1 orang TNI 

- 1 orang POLRI 

-  71 orang karyawan perusahaan swasta 

- 7 orang karyawan pemerintah 

 Di dalam Islam wanita diperbolehkan 

bekerja dan di Desa Atu-atu mengetahui Islam 

memperbolehkan asal dengan ijin suami dan 

batasan-batasan wanita yang bekerja di luar 

menurut Islam yang harus dipahami dan 

dicermati. Kewajiban mereka sebagai istri dan 

juga ibu bagi anak-anak mereka juga tidak 

boleh diabaikan. Agar terciptanya keluarga 

yang utuh dan harmonis.  

 Istri juga harus memenuhi kebutuhan 

keluarga mereka yang harus mereka penuhi. 

Karena desakan dan besarnya kebutuhan 

rumah tangga yang membuat mereka harus 

bekerja. Dimana harga barang dan biaya hidup 

yang semakin tinggi, membuat kondisi sang 

istri tidak punya pilihan lain selain ikut dalam 

pekerjaan di luar rumah. 

 Di zaman sekarang tidak hanya 

kebutuhan yang harus terpenuhi, karena 

faktor-faktor lain seperti  untuk meningkatkan 

status sosial mereka.  

 Wanita karir di Desa Atu-atu juga tidak 

mengabaikan lingkungan sekitar seperti 

tetangga mereka dan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di sekitar rumah mereka, seperti 

kegiatan keagamaan yang telah dilaksanakan 

di sekitar rumah mereka. 

Dampak Wanita Berkarir 

Pada zaman yang modern seperti saat 

ini wanita yang bekerja bukanlah menjadi hal 

yang tabu di masyarakat. Wanita yang kini 

hak-haknya telah disamakan dengan laki-laki 

membuat wanita bebas untuk berkarya dan 

berkarir sesuai dengan kemauan serta 

kemampuannya. Sebagai seorang istri 

memiliki hak untuk melakukan pekerjaan di 

luar rumah tangga dengan syarat tidak 

melupakan fungsinya sebagai ibu rumah 

tangga yang secara kodrati bertugas untuk 

melayani suami dan anak-anaknya serta 

berusaha untuk mencapai kebahagiaan rumah 

tangga. Sedang suami sebagai pemimpin 

sekaligus kepala rumah tangga menjadi 

penanggung jawab penghidupan dan 

kehidupan istri serta keluarganya. Selain itu, 

suami juga harus memberikan nasehat dan 

memberi perhatian terhadap keluarga agar 

tercapai kebahagiaan rumah tangga. 

Ada beberapa dampak yang di 

dapat pada wanita yang berkarir pada 

Desa Atu-atu: 

1. Menerapkan dan mengembangkan 

ilmu yang didapat 

2. Meningkatkan perekonomian rumah 

tangga 

3. Mensejahterakan keutuhan rumah 

tangga dengan membantu suami 

bekerja. 

4. Mendorong masyarakat di Desa Atu-

atu agar berpikir lebih maju 

 



PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Peran wanita yang berkarir dalam 

tinjauan ekonomi Islam tidaklah 

bertentangan dengan hukum 

islam, dimana seorang istri yang 

bekerja dianggap membantu 

suami dan salah satu wujud bakti 

membantu suami dalam 

menafkahi anak- anak mereka. 

Yang dimana hal tersebut harus 

mendapat izin dan restu suami. 

2. Wanita karir di Desa Atu-atu 

dapat membantu perekonomian 

keluarga mereka dan untuk 

mencukupi kebutuhan di rumah. 

Mereka mengerti juga tugas dan 

tanggung jawab sebagai istri dan 

seorang ibu di rumah, dan tidak 

mengabaikan tugas mereka yang 

kodratnya sebagai wanita. Justru 

wanita karir adalah tugas hebat 

yang sekaligus bisa menjadi ibu 

rumah tangga, serta dapat 

meningkatkan perekonomian 

keluarga.  
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